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2. Plesteran anyaman bambu/kawat 6. Bambu I:I
3. Kayu/papan T 1 O, )
4. Anyaman Bambu
605. Bahan bangunan utama lantai rumah
1. Marmer/granit 6. Semen/bata merah
2. Keramik 7. Bambu D
3. Parket/vinil/karpet B. Tanah
4. Ubin/tegel/teraso LR )?
5. Kayu/papan

G06.a Kepemilikan fasilitas tempat buang air besar dan penggunanya

1. Ada, digunakan ART sendiri

2. Ada, digunakan bersama ART rumah tangga tertentu

3. Ada, MCK umum Digunakan bersama

4. Ada, ART tidak menggunakan
L. Tidak ada fasilitas

b. Tempat pembuangan akhir tinja
1. Tangki septik
2. Kolam/sawah,sungai/danau/laut
3. Lubang tanah
4. Pantaiftanah lapang/kebun
5. Lainmya oo )7

607. Sumber utama air minum/untuk memasak

1. Air Kemasan bermerk 7. Mata air terlindung
2. Airisi ulang 8. Mata air tak terlindung E“:I
3. Leding 9. Air permukaan
4. Sumur bor/pompa {sungai/waduk/kolam/irigasi}
5. Sumur terlindung 100 Air hujan
6. Sumur tak terindung ERIET T )?
608. Sumber air utama untuk cuc/mandi/dil
1. Air Kemasan bermerk 7. Mata air terlindung
2. Airisi ulang 8. Mata air tak terlindung
3. Leding 9. Air permukaan I:II:I
4. Sumur bor/pompa {sungai/waduk/kolam/irigasi}
5. Sumur terlindung 10. Air hujan
6. Sumur tak terlindung 11, Lainmya [, 1"
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BLOK V1. KETERANGAN PERUMAHAN (lanjutan)

609. Jenis bahan bakar utama untuk memasak

1. Listrik 5. Gas kota 5. Arang
2. ELpii 5.5 kg/blue gaz 6. Biogas 10. Kayu bakar |:||:|
3. Elpiji 12 kg 7. Minyak tanah 1. Lainmya (o)
4. Elpiji 3 kg B. Briket 95, Tidak memasak di rumah
610. Sumber utama penerangan
1. Listrik PLN dengan meteran 3. Listrik non PLN D
2. Listrik PLM tampa meteran 4. Bukan listrik
611. Kepemilikan Barang sebagai berikut -
1. Tabung gas 5,5 kg atau lebih 1. Ada 2. Tidak ada E
2. Lemari es/kulkas 1. Ada 2. Tidak ada |:|
3. Televisi 1. Ada 2. Tidak ada |:|
4. Komputer/laptop 1. Ada 2. Tidak ada D
5. Telepon rumah (PSTN) 1. Ada 2. Tidak ada ]
6. Telepon seluler/HP 1. Ada 2. Tidak ada I:l
7. Sepeda motor 1. Ada 2. Tidakada ]
B. Mobil 1. Ada 2. Tidak ada I:I
5. Perahu 1. Ada 2. Tidakada ]
10. Perahu motor 1. Ada 2. Tidak ada I:l
11. Tanah/Lahan 1. Ada 2. Tidak ada I:l
612. Jika Rincian 611 kode 11 (tanah/lahan) = 1. Ada, siapa pemilik tanah/lahan tersebut
; sf:‘:.—angan KRT : :;:’klainnya D

BLOK VII. IDENTIFIKASI SUMBER PENDAPATAN RUMAH TANGGA SELAMA TAHUN 2020

Status Pekerjaan
Jumiah kol (2) dan kol
Sumber Pendapatan Memiliki Buruh/ o .aﬁn; dLﬁi],,gEﬁ o
Usaha Karyawan
m =1 13 i)

A. SEKTOR PERTANIAN

T01. Budidaya rumput laut 1 2
T02. Budidaya ikan lainnya 1 2
T03. Penangkapan ikan 1 2
T04. Pertanian lainnya 1 2

B. DI LUAR SEKTOR PERTANIAN

T05. Industri pengolahan rumput laut 1 2
TO6. Imdustri pengolahan lainmya 1 2
T07. Perdagangan 1 2
TOB. Lainnya 1 2

C. PENERIMA FENDAPATAN

T09. Pensiun, bunga bank, transfer, dil

D. SUMBER PENDAPATAN DAN STATUS PEKERJAAN UTAMA

T10. Sumber pendapatan utama (tuliskan dari nomor rincian)

DH ! EEEE EaEp

T11. Status pekerjaan utama yang menghasilkan pendapatan utama (kede 1, 2, atau 9)
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Rincian Pencacah [PCS) Pengawas/Pemeriksa (PMS)

(1} [=4] 3

BO1. Mama Petugas

B02. Tanda tangan

B03. Tanggal Pelaksanaan

803.b Lokasi Geospasial Garis lintang (Lat.): ... Garis bujur (Long ) ...

804, Catatan




